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Bank sangat berkepentingan terhadap langkah-langkah pengamanan terhadap kredit yang disalurkan.
Disadari bahwa kredit bermasalah membawa implikasi terhadap biaya yang akan muncul , di karenakan
biaya yang berkaitan dengan pengawasan, penagihan, maupun penyelamatan kredit membutuhkan biaya
yang tidak sedikit dan akan mempengaruhi tingkat kesehatan dan keuntungan bank. Dalam hal debitur
ciderajanji, Surat Kuasa untuk menjual semestinya bisa digunakan kreditur untuk menjual hak atas agunan
atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan urnurn serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasil
penjualan tersebut untuk mengkover utang debitur. Pengaturan kuasa menjual diatur dalam Kitab Undang-
undang Hukum Perdata, UU No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan , UU No0.10 Tahun 1998 Tentang
perubahan atas Undangundang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, . Meskipun telah dengan tegas diatur
dalam berbagai peraturan namun dalam pelaksanaannya kreditor mengalami kendala untuk menjual atas
dasar kuasa menjual, karena memungkinkan debitor tidak bersedia mengosongkan obyek hak tanggungan
atau menolak untuk menyerah-kan obyek hak tanggungan. Hal ini menjadi lain jika penjualan obyek hak
tanggungan tersebut didasarkan penetapan pengadilan negeri yang mempunyai kekuatan eksekusi
sebagaimana dimaksud oleh pasal 224 HIR. Efektivitas suatu surat kuasa untuk mengalihkan hak atas
agunan yang dijadikan obyek jaminan mempunyai kekuatan hukum, jikatidak ada bantahan, namun jika ada
bantahan dari pihak lawan, maka surat pengaduan utang tersebut tidak mempunyai sifat sebagai akta notariil
melainkan akta di bawah tangan biasa, sehingga tidak mempunyai kekuasan eksekusi sebagaimana putusan
pengadilan meskipun di dalamnya terdapat irah-hirah kalimat "Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa'. Dalam pelaksanaan terdapat kesulitan melakukan parate eksekusi berdasarkan kuasa
menjual obyek Hak Tanggungan. Kesulitan tersebut timbui karena secara yuridis tidak ada kepastian hukum
atasis perjanjian yang dilakukan maupun karena dalam fakta sosial sexing mendapat hambatan dari pihak
debitur sebagai pemilik obyek jaminan . Dengan demikian tidak mendorong perputaran roda ekonomi yang
membutuhkan gerakan yang cepat dan tepat.
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Bank has very high interest with security stagesin terms of distributed credit. It is recognized that stagnant
credit will bring about implication against arising costs, in which costs/expenses having relations with
control, collection and recovery of credit requiring so many costs and will influence health and profitable
levels of bank. In the event that debtor failsto perform indeed, the attorney or the authorization to sale may
be used by creditor through his authorization to sale surety right via public auction as well asto settle debt
thereof for covering debt. The regulation on authorization to sale is provided with Commercial Code, Laws
No.4 year on Surety Right, Laws N0.10 year 1998 on Amendment of Law No.7 year 1992 regarding
banking. Although in some regulation had been set out strictly, but, in its implementation the creditor has
obstacles to sale based on his authorization to sale, because possibly, the debtor is not willing to vacant the
object of hissurety right or even to regject it. It will be different provided that sales of such surety right object
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based on judgment of District Court who has execution power as meant within Article 224 HIR.
Effectiveness of attorney to transfer surety right as insured object which has legal power, provided that any
claim had not been filed, but, if it isfiled then, such bond have not characteristic as notary deed but under
the hand solely, so that, it has not execution power as court's judgment although the words of "For sake of
justice under God Almighty' had been stated therein. To implement it there is trouble in realizing execution
by attorney or authorization to sale Surety Right object. It is caused by juridical no legal certainty stated
within content of agreement because frequently, in social facts there is obstacles from debtor as owner of
such surety object. Hence, it had not stimulated economic cyclesto grow rapidly and precisely.



